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Abstract 
The aims of this study was to determine the right time for breeding after hormonal 
induction with the application of Artificial Insemination to increase pregnancy. The 
research material were 20 local goat. Estrous synchronization technique is performed 
using an intravaginal implant of EAZI-BREED ™ CIDR®, then injecting Pregnecol TM 
serum Gonadotrophin 400 IU intramuscularly 48 hours before the removal of EAZI-
BREED ™ CIDR®. The length of intravaginal implant of EAZI-BREED ™ CIDR® is divided 
into two groups, 8 (A) and 16 (B) days. To analyze the hormone progesterone (P) blood 
samples are taken once every twelve hours to 72 hours after the removal of EAZI-
BREED ™ CIDR®. Artificial insemination is done by cervical technique using frozen 
semen. The results of the research showed that estrous synchronization with the 
duration of intravaginal implant EAZI-BREED ™ CIDR® in the two groups was not 
significantly difference in terms of response, onset or duration of estrus. However, the 
percentage of pregnancy rate after insemination was different, where the pregnancy 
rate in group A was lower than group B (37.50 vs 50.00%). 
 
Keywords: estrous cycle, intravaginal implant, goat. 

Pendahuluan 
Berbagai metode untuk mening-

katkan produktivitas kambing lokal te-
lah dilakukan dengan cara perbaikan 
mutu genetik melalui teknologi pemu-
liaan yang hasilnya relatif cepat dan 
cukup memuas kan adalah menyilang-
kan (cross breeding) dengan genotipe 
kambing unggul impor (Inounu et al., 
2002).  

Pejantan unggul yang digunakan 
untuk memperbaiki mutu genetik kam-
bing lokal diantaranya kambing Boer. 
Namun demikian, upaya persilangan ini 

tidak sesederhana yang dibayangkan 
terkait berbagai kendala, seperti keter-
sediaan ternak kambing Boer yang lang-
ka dan harganya relatif masih mahal 
sehingga upaya pengembangannya ma-
sih terbatas dan hasilnya belum memu-
askan. Untuk mempercepat upaya persi-
langan tersebut dilakukan misalnya de-
ngan aplikasi teknologi inseminasi bua-
tan.  

Teknologi ini sangat berperan da-
lam sistem breeding kambing, khusus-
nya pada sistem pemeliharaan intensif 
untuk meningkatkan produksi daging, 
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susu dan jumlah anak sekelahiran di-
samping mengoptimalkan program se-
leksi dan sarana untuk mengontrol 
waktu kelahiran (Leboeuf et al., 2000). 
Keuntungan lainnya dari IB pada kam-
bing yaitu untuk meningkatkan populasi, 
peternak tidak perlu mengeluarkan bia-
ya untuk pemeliharaan pejantan, menda-
patkan sumber spermatozoa yang bera-
sal dari pejantan unggul dan menghin-
dari penularan penyakit terutama pe-
nyakit kelamin (Hunter 1995). 

Disamping aplikasi teknologi IB 
yang tepat, ketepatan waktu perkawinan 
dengan IB juga merupakan faktor yang 
krusial dalam mendukung keberhasilan-
nya. Ketidak tepatan waktu perkawinan 
dengan IB akan meningkatkan kegagalan 
karena dapat terjadi sperma terlalu lama 
menunggu sehingga kemampuannya un-
tuk membuahi sudah menurun atau 
ovum yang diovulasikan sudah melam-
paui batas fertilitasnya karena sudah 
lama diovulasikan. Oleh karenanya pe-
ngetahuan tentang waktu yang tepat 
untuk perkawinan perlu dipelajari seca-
ra akurat. 

Sistem perkawinan yang akurat 
dan tepat dapat dilakukan dengan me-
manipulasi siklus berahi melalui aplikasi 
berbagai hormon reproduksi yang me-
ngendalikan siklus berahi (sinkronisasi), 
sehingga sejumlah hewan dapat mem-
perlihatkan waktu berahi yang jelas dan 
dapat secara serempak menunjukkan 
tanda berahi yang akan memudahkan 
dalam sistem perkawinan (Fonseca et al., 
2005). Adanya perbedaan respon berba-
gai jenis hewan akibat induksi hormonal 
menuntut kita untuk mempelajari kete-
patan waktu dan sifat respon masing 
masing hewan sehingga didapatkan 
waktu yang tepat untuk melakukan IB. 
Oleh karenanya penelitian ini didesain 
menjadi dua tahapan penelitian yaitu 
penelitian tentang waktu yang tepat 
untuk perkawinan setelah induksi hor-
monal dan penelitian tentang aplikasi IB 
untuk meningkatkan hasil kebuntingan. 

Materi dan Metode 
Penelitian dilakukan di Loka Pe-

nelitian Kambing Potong Sei Putih, Sum-
atera Utara mulai bulan Februari sampai 
dengan Desember 2014. Penelitian ini 
meliputi dua kegiatan yaitu: 
 
Kegiatan 1: Penelitian tentang waktu 

yang tepat untuk perkawi-
nan setelah induksi hormo-
nal.  

Ternak yang digunakan sebanyak 
10 ekor induk kambing Kacang dipilih 
dengan melihat penampilan dan bobot 
badan/body condition score (BCS) serta 
umur yang seragam dan dipersiapkan 
pada kandang. Kambing yang terpilih 
diadaptasikan dengan lingkungan yang 
seragam selama 1 bulan dengan pembe-
rian pakan konsentrat 400 gr/ekor/hari 
dan hijauan 10% dari Bobot Badan dan 
air minum adlibitum serta dilakukan 
pengecekan kesehatan dan status repro-
duksinya menggunakan ultrasonography 
sehingga hewan yang digunakan tidak 
dalam keadaan bunting. Teknik penye-
rentakan berahi dilakukan mengguna-
kan pemasangan EAZI-BREED™ CIDR® 
(InterAg, Hamilton, Australia) yang me-
ngandung 0,3 g progesteron secara intra-
vaginal, lalu penyuntikan Pregnecol TM 
serum Gonadotrophin 400 IU secara 
intramuskuler 48 jam sebelum penca-
butan EAZI-BREED™ CIDR®. Lama pe-
masangan EAZI-BREED™ CIDR® secara 
intravaginal dibagi kedalam dua kelom-
pok perlakuan yaitu 8 dan 16 hari. Dua 
belas jam setelah EAZI-BREED™ CIDR® 
dicabut, dilakukan deteksi berahi de-
ngan memasukkan pejantan vasektomi 
kedalam kandang betina dan diulang 
setiap empat jam hingga perilaku berahi 
hilang. Setelah pencabutan EAZI-
BREED™ CIDR®, untuk kepentingan 
analisis hormon progesteron (P) dilaku-
kan pengambilan sampel darah setiap 
dua belas jam sekali hingga 72 jam sete-
lah pencabutan EAZI-BREED™ CIDR®. 
Darah sebanyak 5 ml diambil dari vena 
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jugularis dengan menggunakan tabung 
vakum yang berisi heparin, kemudian 
disentrifugasi selama 15 menit pada 
1200 rpm untuk diambil plasmanya. 
Hormon P dianalisis menggunakan 
ELISA, dengan standar hormon P adalah 
0,3; 1,25; 2,5; 5,0; 15 dan 40 ng/ml. 

Parameter yang diamati meliputi 
(1) respon berahi yaitu jumlah hewan 
yang menunjukkan tanda berahi yang 
jelas setelah perlakuan (2) onset berahi 
yaitu waktu yang diperlukan dari penca-
butan spons sampai timbulnya berahi 
pertama kali serta (3) durasi berahi yaitu 
waktu berlangsungnya berahi dari mulai 
tanda berahi terlihat sampai tanda 
berahi terakhir terlihat dan (4) Pola pe-
lepasan hormon Progesteron pada kam-
bing Kacang. 
 
Kegiatan 2: Penelitian tentang tingkat 

keberhasilan aplikasi IB se-
telah manipulasi siklus be-
rahi. Semen yang dikoleksi 
berasal dari satu pejantan 
untuk mengurangi hasil 
yang bias.  

Materi penelitian sebanyak 20 
ekor induk kambing lokal dipilih dengan 
melihat penampilan dan bobot ba-
dan/body condition score (BCS) serta 
umur yang seragam dan dipersiapkan 
pada kandang. Kambing yang terpilih 
diadaptasikan dengan lingkungan yang 
seragam selama 1 bulan dengan pembe-
rian pakan konsentrat 400 gr/ekor/hari 
dan hijauan 10% dari Bobot Badan dan 
air minum adlibitum serta dilakukan pe-
ngecekan kesehatan dan status repro-
duksinya menggunakan ultrasonography 
sehingga hewan yang digunakan tidak 
dalam keadaan bunting. Teknik penye-
rentakan berahi dilakukan mengguna-
kan pemasangan EAZI-BREED™ CIDR® 
(sama dengan kegiatan 1). Inseminasi 
Buatan dengan teknik cervical menggu-
nakan semen beku hasil kriopreservasi. 
Waktu pelaksanaan IB sesuai hasil yang 
diperoleh pada penelitian kegiatan 1. 

Setelah 40-50 hari dari IB dilakukan eva-
luasi keberhasilan IB dengan mengamati 
jumlah hewan yang menjadi bunting. 
Pemeriksaan kebuntingan dilakukan de-
ngan menggunakan ultrasonography. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan 1: Waktu yang Tepat untuk 

Perkawinan setelah Induksi 
Hormonal 

Hasil analisis diperoleh berat ba-
dan yang seimbang antara kelompok A 
(pemasangan EAZI-BREED™ CIDR® sela-
ma 8 hari) dan B (pemasangan EAZI-
BREED™ CIDR® selama 16 hari), dengan 
rataan berat badan seperti terlihat pada 
Tabel 1. Pada saat pengamatan berahi 
dihentikan (72 jam setelah pencabutan 
EAZI-BREED™ CIDR®), pada kelompok A 
didapat satu ekor kambing yang tidak 
menunjukkan tanda berahi. Hal ini di-
duga kambing tersebut telah bunting 
tanpa terdeteksi sebelum penelitian di-
laksanakan dan terbukti saat kambing 
tersebut mengalami abortus, sehingga 
data dari kambing tersebut tidak dima-
sukkan dalam analisis statistik.  

Respon berahi pada kedua kelom-
pok perlakuan disajikan pada Tabel 1 
yakni masing-masing 100%. Hasil anali-
sis tidak menunjukkan perbedaan yang 
nyata pada kedua kelompok perlakuan. 
Respon berahi yang tinggi pada kambing 
yang digunakan dalam penelitian ini 
disebabkan oleh kondisi tubuh ternak 
yang cukup baik dan tidak mengalami 
gangguan reproduksi. Onset berahi pada 
kelompok A setelah pencabutan EAZI-
BREED™ CIDR® cenderung lebih lambat 
(20,15 jam) bila dibandingkan dengan 
kelompok B (17,73 jam), namun perbe-
daan ini tidak menunjukkan perbedaan 
yang nyata (Tabel 1). Hasil yang diper-
oleh ini hampir sama dengan yang dila-
porkan beberapa penelitian sebelumnya, 
dimana onset berahi kambing Peranakan 
Ettawah sebesar 26,6±0,98 jam (Suharto 
et al., 2007) dan 21,6±1,47 jam (Dewi et 
al., 2011).  
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Durasi berahi pada kelompok A 
cenderung lebih lama (24,05 jam) di-
bandingkan dengan kelompok B (20,83 
jam), namun perbedaan ini tidak menun-
jukkan perbedaan yang nyata (Tabel 1). 
Durasi berahi yang diperoleh dari hasil 
penelitian ini lebih pendek dari yang di-
laporkan Dewi et al., (2011) pada kam-
bing Peranakan Ettawah yaitu 32,4±1,47 
jam dan Sunendar (2008) yaitu 36,61 
±2,5 jam. Hasil yang bervariasi ini dise-
babkan oleh perbedaan Body Condition 
Score (BCS) dan lonjakan LH yang dipre-
diksi sebagai LH-surge. Hal ini didukung 
penelitian yang dilakukan oleh Suharto 
et al., (2007) bahwa LH-surge kam-bing 
BCS 3 berkisar antara 45-51 jam setelah 
pencabutan CIDR. Lebih lanjut dinyata-
kan oleh Martin et al., (2004) terdapat 
hubungan antara nutrisi yang diberikan 
dengan reproduksi pada kambing. Keku-
rangan nutrisi merupakan penyebab 
yang potensial terhadap gangguan rep-
roduksi. Selanjutnya Mani et al., (1996) 

menyatakan bahwa kegagalan ovulasi 
sangat jelas berkaitan dengan berku-
rangnya sekresi gonadotropin terutama 
LH pada ternak dengan BCS rendah. 

Profil pelepasan hormon Proges-
teron (P) menunjukkan bahwa setelah 
pencabutan EAZI-BREED™ CIDR® di ke-
dua kelompok mayoritas konsentrasi 
hormon P berada pada level di bawah 2 
ng/ml. Adanya loncatan konsentrasi hor-
mon P pada dua ekor (no. 46 pada kelom-
pok A dan no. 97 pada kelompok B) ke-
mungkinan lebih dikarenakan permasa-
lahan pada sampel dan bukan menun-
jukkan kondisi yang sebenarnya. Hal ini 
mengingat pola selanjutnya menunjuk-
kan konsentrasi yang rendah. Tingkat 
konsentrasi hormon P yang paling ren-
dah (0,83 ng/ml pada kelompok A dan 
0,61 ng/ml pada kelompok B) terjadi 
sekitar 72 jam setelah pencabutan EAZI-
BREED™ CIDR®, dimana pada posisi ter-
sebut semua kambing telah melewati fa-
se estrus (berahi). 

 
Tabel 1. Aktivitas seksual kambing Kacang setelah pemasangan EAZI-BREED™ CIDR® 

8 dan 16 hari  

Parameter Pemasangan EAZI-BREED™ CIDR® 
8 hari 16 hari 

Jumlah ternak (ekor) 4 5 
Berat badan (kg) 20,93±4,23a 20,06±3,92a 

Respon berahi, ekor (%) 4 (100) 5 (100) 
Onset berahi (jam) 20,15±2,84a 17,73±2,21a 

Durasi berahi (jam) 24,05±3,44a 20,83±2,34a 

 
Tabel 2. Tingkat kebuntingan setelah IB secara cervical menggunakan spermatozoa 

kambing Boer yang dibekukan pada kedua kelompok perlakuan 

Kelompok Kambing yang di- Tingkat kebuntingan %  
(ekor) sinkronisasi (ekor) inseminasi (ekor) 

A 10 8 37,50 (3/8)a 
B 10 10 50,00 (5/10)b 
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Gambar 1. Pola pelepasan hormon Progesteron (ng/ml) pada kambing Kacang dalam 

dua kelompok dengan lama pemasangan EAZI-BREED™ CIDR® secara 
intravaginal 8 hari (kelompok A) dan 16 hari (kelompok B).  

 
Kegiatan II: Tingkat Keberhasilan Apli-

kasi IB setelah Manipulasi 
Siklus Berahi.  

Dari sebanyak 20 ekor kambing 
betina yang telah di sinkronisasi berahi 
dengan lama pemasangan EAZI-BREED™ 
CIDR® secara intravaginal 8 hari (kelom-
pok A) dan 16 hari (kelompok B), seba-
nyak 2 ekor kambing betina mengalami 
lepas EAZI-BREED™ CIDR® sebelum jad-
wal pencabutan sehingga tidak dimasuk-
kan ke dalam kelompok perlakuan. Hasil 
tingkat kebuntingan yang diperoleh se-

telah IB secara cervical menggunakan 
semen beku kambing Boer pada kedua 
kelompok terlihat pada Tabel 2.  

Persentase tingkat kebuntingan 
setelah inseminasi pada kelompok A 
(37,50%) lebih rendah dari kelompok B 
(50,00%) dan menunjukkan perbedaan 
yang nyata (P<0,05). Hal ini menunjuk-
kan bahwa meskipun pada kegiatan pe-
nelitian 1 diperoleh bahwa respon, onset 
maupun durasi berahi yang tidak ber-
beda antara kelompok A dan B, namun 
lamanya pemasangan EAZI-BREED™ 
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CIDR® secara intravaginal berpengaruh 
nyata terhadap persentase tingkat ke-
buntingan.  

Lamanya pemberian hormon pro-
gesteron berpengaruh terhadap tingkat 
fertilitas, berhubungan dengan konsen-
trasi serum progesteron pada akhir per-
lakuan (Rubianes et al., 1998) dan di-
dukung oleh pertumbuhan folikel domi-
nan (Flynn et al., 2000) yang membe-
rikan efek negatif terhadap fertilitas 
(Vinoles et al., 2001). 

Persentase tingkat kebuntingan 
setelah inseminasi secara cervical pada 
penelitian ini hampir sama dengan yang 
diperoleh pada kambing jenis lain yaitu 
47,62% pada kambing Florida (Dorado 
et al., 2007), 50,53% pada kambing 
Beetal dan Bengal (Sing et al., 1995), 
51% pada kambing Angora (Ritar dan 
Salomon, 1991). Namun masih rendah 
dengan hasil penelitian Leboeuf et al., 
(2000) pada kambing Saanen dan Alpine 
dengan persentase tingkat kebuntingan 
57–61%. Begitu pula pada kambing 
Murciano-Granadina sebesar 57% 
(Salvador et al., 2005). 
 
Kesimpulan 

Sinkronisasi berahi dengan lama 
pemasangan EAZI-BREED™ CIDR® seca-
ra intravaginal 8 dan 16 hari tidak me-
nunjukkan perbedaan yang nyata baik 
dalam hal respon, onset maupun durasi 
berahi. Namun menghasilkan persentase 
tingkat kebuntingan setelah inseminasi 
yang berbeda, dimana tingkat kebunti-
ngan pada kelompok 8 hari lebih rendah 
dari kelompok 16 hari (37,50 vs 
50,00%). 
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